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1.1 Latar Belakang

Arah dan tujuan pembangunan nasional mengisyaratkan bahwa segala
usaha dan kegiatan harus dapat dimanfaatkan untuk peningkatan kesejahteraan
rakyat, dan hasil-hasil yang dicapai harus dinikmati merata oleh seluruh rakyat
sesuai dengan nilai darma bhaktinya. Dengan demikian tersirat bahwa tujuan
pembangunan nasional tidak semata-mata mengejar pertumbuhan ekonomi yang
tinggi, namun juga harus diikuti dengan aspek pemerataan, untuk mengurangi
kesenjangan pendapatan kelompok berpenghasilan rendah dan tinggi.

Kesenjangan pendapatan disebabkan antara lain: laju pertumbuhan
ekonomi antar wilayah, laju pertumbuhan penduduk, penyerapan tenaga kerja
menurut sektor ekonomi, tingkat produktifitas tenaga kerja dan sebagainya. Untuk
itu pelaksanaan pembangunan harus terpadu baik antar sektor maupun antar

wilayah terutama wilayah pedesaan.

Secara umum kondisi perekonomian Kabupaten Batang tahun 2010 lebih
baik dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2009 pertumbuhan ekonomi
hanya mencapai 3,72% sedangkan tahun 2010 meningkat sampai 4,97%. Selama
kurun lima tahun terakhir tingkat pertumbuhan ekonomi Kabupaten Batang
mengalami pertumbuhan yang cukup berarti, walaupun masih berada di bawah
rata-rata pertumbuhan ekonomi nasional dan Jawa Tengah yang masing-masing
mencapai 5,73% dan 5,34%. Kondisi ini diharapkan mampu membawa pengaruh

positif bagi tingkat kesejahteraan masyarakat.

Tingkat kesejahteraan penduduk dapat ditunjukan melalui besarnya nilai
pendapatan per kapita. Rata-rata pertumbuhan pendapatan per kapita penduduk
Kabupaten Batang secara riil sudah membaik, yaitu antara 3 sampai 4,5 persen

setiap tahunnya. Secara riil pada tahun 2006 pendapatan per kapita penduduk

emerataan d'mdapa.fan ‘I@bupatm }atcn‘g 2010 1
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Kzoucaten Bz'z~c ssbesar Rp 2.5 Juta per tahun dan pada tahun 2010 telah
mencapa Rp 2 © Juta per {zhun.

Beberapa hal yang menjadi pertanyaan adalah, sejauh mana hasil
pembangunan di Kabupaten Batang telah dinikmati oleh seluruh lapisan
masyarakat. sehingga mampu mengangkat harkat kehidupan mereka ke tingkat
yang lebih baik. dan memperkecil celah antara kelompok yang berpenghasilan
tingga dan rendah? Bagaimana pola konsumsi masyarakat sebagai refleksi ada
tidaknya pergeseran tingkat kesejahteraan rakyat? Oleh karena itu perlu diperoleh
informasi terkait dengan hal tersebut. Penyusunan publikasi ini sebagai salah satu
upaya menggambarkan kondisi pemerataan pendapatan dan pola konsumsi
penduduk di Kabupaten Batang.

Pemerataan pendapatan masyarakat sebagai suatu sasaran merupakan
masalah yang sulit dicapai, akan tetapi penelitian mengenai hal tersebut sangat
penting. Hasil dari penelitian ini dapat menggambarkan apakah hasil pembangunan
telah dinikmati oleh semua golongan.

1.2 Tujuan

Penyusunan publikasi ini bertujuan untuk memberikan gambaran
pemerataan pendapatan dan pola konsumsi penduduk di Kabupaten Batang pada
tahun 2010. Series data dari series publikasi ini diharapkan dapat menjadi bahan
monitoring dan evaluasi distribusi pendapatan di Kabupaten Batang. Dengan
tersedianya series data tersebut, perencana program pembangunan di Kabupaten
Batang diharapkan dapat menyusun program yang mampu menjembatani disparitas

pendapatan penduduk.

1.3 Sistematika Penulisan
Tulisan ini disusun dalam 6 (enam) Bab, yaitu :

BABI PENDAHULUAN, berisi latar belakang, tujuan dan sistematika

penulisan.

Juuzufau (fmda'oatan %Aufatm Jnmmg 2010 2



Fendahuluan

BAB Il TINJAUAN PUSTAX~ ©oers: peneasan beberapa leori tentang
distribusi pendapatan

BAB Il METODOLOGI, mencakup ruang kngkup dan sumber data, metode
pengumpulan data, konsep dan defiisi. pengolahan dala serta teknik

analisis yang digunakan dalam penulisan ini

BABIV  GAMBARAN UMUM KABUPATEN BATANG, berisi keadaan geografis,
kependudukan, ketenagakerjaan serta kondisi perekonomian.

BABV SUMBER PENGHASILAN DAN POLA KONSUMSI PENDUDUK, berisi
uraian tentang sumber penghasilan dan rata-rata pengeluaran rumah
tangga serta pola konsumsi penduduk.

BAB VI DISTRIBUSI PENDAPATAN, berisi mengenai ketimpangan distribusi
pendapatan dan perkembangan gini ratio Kabupaten Batang.

BAB VIl PENUTUP, berisi kesimpulan.

Pemerataan GPendapatan Nabupaten Patang 2010 3
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2.1 Landasan Teori

Pembangunan selalu diarahkan untuk mencapai pertumbuhan ekonomi
yang cukup tinggi. Hal ini akan tergambarkan dalam peningkatan nilai PDRB.
Dengan peningkatan PDRB diharapkan terjadi peningkatan kesejahteraan
masyarakat. Namun seringkali hal ini tidak sejalan. Berapa besar hasil kegiatan
ekonomi dapat dinikmati masyarakat dapat dihitung dari besarnya Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB). Nilai PDRB di suatu wilayah jika di kurangi dengan
penyusutan dan pajak tak langsung akan diperoleh pendapatan regional. Pada
hakekatnya pendapatan regional merupakan balas jasa atas faktor-faktor produksi
yang berupa upah / gaji, sewa tanah, keuntungan dan bunga atas modal.

Pendapatan regional dapat diumpamakan sebagai “kue”. Manakala kue ini
dibagikan secara merata kepada seluruh penduduk di wilayah tersebut, maka
dikatakan distribusi pendapatannya merata. Sebaliknya jika pembagian kue tersebut
tidak merata (ada yang kecil, ada yang sedang, ada yang besar) dikatakan ada

ketimpangan dalam distribusi pendapatan.

Untuk mengukur tingkat ketimpangan pendapatan tersebut telah muncul

beberapa teori maupun ukuran yang digunakan, antara lain :

2.1_ .1 Teori Pareto

Dengan memperhatikan adanya hubungan yang erat antara tingkat
pendapatan tertentu dengan jumlah orang yang menerima pendapatan tersebut,
V.PARETO membuat persamaan :

Pemerataan gPendapatan Kabupaten Batang 2010 4



—-— i&,h—nd‘unh

N = Jumiah indvidu / keluarga yang memperoleh pendapatan

K = Konstanta (Koefisien Pareto)

X = Tingkat pendapatan tertentu dari keluarga atau individu yang bersangkutan
a = Konstanta

Indeks Pareto ini tidak sensitif terhadap perubahan pendapatan yang
diterima kelompok berpendapatan rendah. Hal ini dapat dilihat dari data empiris
melalui persamaan logaritma yang menggambarkan bahwa kelompok
individu/keluarga yang berpenghasilan rendah akan menjauhi kurva Pareto ini.

Dalam bentuk logaritma, hubungan tersebut menjadi:

Log N =Log k -a Log x

Persamaan ini sering disebut hukum Pareto yang didefinisikan: “jumlah
keluarga atau individu yang setidak-tidaknya dengan pendapatan sejumlah tertentu
akan berkurang dengan persentase yang tetap bila sekiranya tingkat pendapatan
tersebut bertambah 1 persen.” Hal ini dapat diartikan juga jika pendapatan naik 1
(satu) persen maka jumlah keluarga atau individu yang memperoleh pendapatan
tersebut akan turun sebesar a.

2.1.2 Teori Gibrat

Melalui eksperimennya, R. GIBRAT menentukan bahwa penyebaran
pembagian pendapatan akan mengikuti distribusi normal jika sekiranya pendapatan
yang diterima seorang itu dapat dibagi-bagi menurut faktor penyebarannya.

Untuk itu, ukuran ketimpangan pembagian pendapatan yang dikenalkan olah Gibrat
mengikuti rumusan :

Pemerataan gPendapatan Kabupaten Batang 2010 5
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b = Konstanta
C = Ukuran ketimpangan pendapatan
SL = Standard deviasi logaritma

2.4.3 Teori Kuznets

Indeks kepincangan pendapatan yang dibuat SIMON KUZNETS didasarkan
pada selisih absolut atau persentase bagian jumlah pendapatan dengan bagian
jumlah keluarga atau individu dalam seluruh kelas pendapatan.

Rumus Indeks Kuznets adalah :

k=) (P - Q)
i=1

P = Persentase jumlah pendapatan dalam kelas ke-i

Q = Persentase jumlah keluarga/individu kelas ke-i
N = Jumlah kelas

IK = Indeks Kuznets

2.1.4 Teori Theil

Ukuran kepincangan pembagian pendapatan yang dikemukan M.THEIL
berupa persamaan :

IT =Y Q;logh Q;

Pemexataan gPendapatan Kabupaten Batang 2010 6
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IT = Incs«s Tre
h = Jumiah keluarga
Q = jumlzh persentase pendapatan yang diperoleh keluarga/individu ke-i

Nilai T berkisar antara 0 dan log h. Makin besar nilai T akan bertambah
pincang pembagian pendapatan keluarga atau individu tersebut. Nilai T sangat
dipengaruhi oleh besarnya jumlah keluarga atau individu.

2.1.5 Teori Gini Ratio

Pendapat atau ukuran berdasarkan koefisien Gini atau Gini Ratio
dikemukakan oleh C.GIN/ yang melihat adanya hubungan antara jumlah
. pendapatan yang diterima oleh seluruh keluarga individu dengan total pendapatan.
Ukuran Gini Ratio sebagai ukuran pemerataan pendapatan mempunyai selang nilai
antara 0 sampai dengan 1. Bila Gini Ratio mendekati nol menunjukan adanya
ketimpangan yang rendah dan bila Gini Ratio mendekati satu menunjukan

ketimpangan yang tinggi.

Rumus yang dipakai untuk menghitung nilai Gini Ratio adalah :

k

g Zpi(oi +Qi-1)
10000

i=1

G = Gini Ratio

P; = Persentase rumah tangga pada kelas pendapatan ke-i

Q = Persentase kumulatif pendapatan sampai dengan kelas ke-i
Qg = Persentase kumulatif pendapatan sampai dengan kelas ke-(i-1)
k = Banyaknya kelas pendapatan

lemetataan d’enla,oatan Kabupaten oBatMg 2010 7
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Besarnya Gini Ratio dapat pula diperkirakz~ c2ngan bantuzn Kurva Lorenz
yaitu dengan membagi luas kurva yang diarsir cengan xurva segitiga OAB (lihat
Grafik 1). Acuan ketimpangan distribusi pendapatan adalah jauh dekatnya kurva
dengan segitiga OAB, semakin dekat kurva dengan segitiga OAB semakin besar
nilai Gini Ratio, berarti distribusi pendapatan makin tdak merata Sebaliknya makin
dekat kurva dengan garis diagonal OB maka distribusi pendapatan makin merata.

Grafik 1: Kurva Lorenz
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Keterangan :

- Sumbu OA menyatakan persentase jumlah penduduk.

- Sumbu OC menyatakan persentase pendapatan.

Titik K pada kurva OKLB menunjukan 40 persen jumlah penduduk menerima
pendapatan sebesar 10 persen total pendapatan. Sedang titik M pada kurva OMNB
menggambarkan bahwa 40 persen jumlah penduduk menerima bagian pendapatan
sebesar 17 persen dari total pendapatan. Berarti distribusi pendapatan yang
digambarkan oleh kurva OMNB lebih merata daripada distribusi pendapatan yang
ditunjukan oleh kurva OKLB.

femetataan gPendapatan Kabupaten Batang 2010 8
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Kelemahan Gini Ratio menurut Sigit (1980) adalah besarnya nilai gini ratio
tidak bisa menjelaskan letak ketimpangannya Penjelasan ini dapat diilustrasikan
dengan membuat kurva OMNB yang nilai Gini Rationya dibuat sama dengan kurva
OKLB. Dalam kurva (yang diarsir) golongan bawah lebih menderita dibandingkan
kurva OMNB karena persentase yang diterima oleh 40 persen penduduk hanya 10

persen pendapatan, sedang pada kurva OKLB 40 persen penduduk menerima
bagian 17 persen dari total pendapatan. Untuk mengatasi kelemahan ini para pakar
menganjurkan agar ukuran ini dilengkapi dengan ukuran lain seperti kriteria Bank
Dunia, sehingga diketahui keadaan penduduk kelas bawah atau kelas atas yang
timpang.

2.1.6 Kriteria Bank Dunia

Dalam rangka pemerataan pendapatan, Bank Dunia membagi penduduk
atas tiga kelompok yaitu kelompok 40 persen penduduk berpendapatan rendah,
kelompok 40 persen penduduk berpendapatan menengah, serta 20 persen
penduduk berpendapatan tinggi. Tingkat ketimpangan pembagian pendapatan
diukur dengan besarnya bagian pendapatan yang dinikmati oleh 40 persen
penduduk berpenghasilan rendah dengan ketentuan :

1. Tingkat ketimpangan digolongkan tinggi, apabila penduduk kelompok rendah
menerima lebih kecil dari 12 persen jumlah pendapatan.

2. Tingkat ketimpangan dikategorikan sedang, apabila penduduk kelompok rendah
menerima antara 12 — 17 persen dari jumlah pendapatan.

3. Tingkat ketimpangan dikatakan rendah, apabila penduduk kelompok rendah

menerima lebih dari 17 persen dari jumlah pendapatan.

Ukuran ini tidak bersifat menyeluruh karena hanya memperhatikan
perkembangan pendapatan kelompok penduduk berpenghasilan terendah yang

didapat dengan menjumlahkan 4 decile yang pertama.

GPemexataan GPendapatan %ﬁu,oaun oﬂaﬂmg 2010 9
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2.1.7 Teori Oshima

Harry T. Oshima beranggapan bahwa koefisien Gini terlalu memperhatikan
golongan berpendapatan rendah dan tinggi, kurang melihat tingkat pendapatan
sedang melzalui proses kumulatif. OSHIMA memberikan rumusan yang lain yaitu:

g = ¥i2,D;— 10
180

0; = Indeks Oshima
D; = Persentase jumlah pendapatan dalam decile ke-i.

Oshima mengatakan bila seluruh keluarga atau individu memperoleh
pendapatan yang sama maka dalam setiap decilem akan diperoleh 10 persen dari
jumlah pendapatan. Bila tidak demikian maka ada kepincangan dalam pembagian
pendapatan. Menurut Mc. Cleary dan Mangahas mengemukakan bahwa indeks

Oshima hanya sensitif pada kelas pendapatan menengah.

2.2 Penelitian Sebelumnya

Sejumlah studi empirik berusaha untuk menjelaskan faktor-faktor penyebab
ketidakmerataan distribusi pendapatan dari berbagai tinjauan. Beberapa studi
menyampaikan beberapa variabel makro ekonomi berpengaruh terhadap distribusi
pendapatan seperti inflasi dan pengangguran menurut studi Mocan (1999) dan
Blejer dan Guererro (1990). Sementara itu studi lain menunjukkan pengaruh
kebijakan fiskal terutama tingkat pajak juga berpengaruh terhadap ketidakmerataan
distribusi pendapatan menurut Auten dan Carroll (1999) serta Feenberg dan
Poterba (1993). Beberapa studi empirik berfokus pada hipotesis kurva U terbalik
Kuznets, antara lain Mushinski (2001) dan Thornton (2001) yang menguji hubungan
antara ketidakmerataan distribusi pendapatan dan tingkat pembangunan yang
didukung oleh hasil penelitian. Malinen (2007) menguji pengaruh ketimpangan
terhadap pertumbuhan tergantung pada tingkat pertumbuhan ekonomi, seperti

pendapat Kuznets.

Pemerataan gfendapatan Kabupaten oﬂatm‘g 2010 10
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Sez,umlah stuc empirik lain secara spesifik menguiji faktor lain seperti faktor

ekcromi €31 nstiusiora! dalam mempengaruhi distribusi pendapatan, antara lain
oleh Li et al. (2000) yang menguji pengaruh korupsi terhadap distribusj pendapatan,
Tanninen (1899) menguji pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap distribusi
pendanatan serta Bourgignon dan Morrison (1998) menguji pengaruh dualisme
terutama hubungannya dengan pertanian terhadap distribusi pendapatan. Beberapa
penelitian lebih lanjut menguji kombinasi faktor-faktor tersebut seperti pengeluaran
pemerintah. tingkat pembangunan dan sebagainya dilakukan oleh Deininger dan
Squire (1998), Vanhoudt (2000), dan Barro (2000).

Sementara itu penelitian yang menyangkut pengukuran ketimpangan distribusi
pendapatan yang terjadi di daerah di Indonesia antara lain di Kutai Kartanegara
oleh BPS (2005) yang menemukan koefisien Gini sebesar 0,31. Koefisien Gini ini
mengindikasikan ketimpangan distribusi yang cukup rendah. Hal ini didukung
dengan keberhasilan kebijakan dalam menurunkan kemiskinan di kabupaten
tersebut. Penelitian lain khususnya di Kabupaten Banyumas pernah dilakukan oleh
Suroso dkk (2005) yang menemukan ketimpangan distribusi pendapatan di
Banyumas tahun 2005 dengan koefisien Gini sebesar 0,432. Koefisien Gini tersebut
mengindikasikan ketimpangan distribusi pendapatan yang cukup besar. Hasil ini
juga menunjukkan kecenderungan yang meningkat dibanding keadaan sebelumnya.
Dibandingkankan dengan Kabupaten Kutai Kartanegara, maka Kabupaten
Banyumas yang memiliki pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per kapita lebih
rendah menujukkan ketimpangan distribusi pendapatan yang relatif tinggi.
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3.1 Ruang Lingkup dan Sumber Data

Distribus: pendapatan penduduk 2010 ditung berdasarkan data hasil
Survei Sosial Ekonomi tahun 2010 Kegiatan ini dlaksanakan di wilayah Kabupaten
Batang dengan sampel rumah tangga yang tersebar di seluruh kecamatan. Jumiah
sampel mencapai 672 rumah tangga.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Beberapa tahapan yang dilakukan dalam pengumpulan data adalah
menentukan Blok Sensus (BS) terpilih, mendaftar (listing) seluruh rumah tangga
yang berada pada BS terpilih, selanjutnya menentukan rumah tangga sampel
terpiih untuk dilakukan wawancara. Setiap desa/kelurahan terbagi habis menjadi
beberapa blok sensus. Setiap BS dapat terdiri dari 1 (satu) Satuan Lingkungan
Setempat/SLS (di Kabupaten Batang dikenal dengan Rukun Tetangga / RT) atau
gabungan beberapa SLS. Dalam memilih BS digunakan metode sampling
Purposive Proportional to Size (PPS) sedangkan untuk menentukan rumah tangga
terpilih digunakan metode Systematic Sampling.

Pengumpulan data dari rumah tangga terpilih dilakukan melalui wawancara
tatap muka antara pencacah dengan responden. Untuk pertanyaan-pertanyaan
dzlam kuesioner yang ditujukan kepada individu perlu diusahakan agar individu
yang bersangkutaniah yang menjadi responden. Keterangan tentang rumah tangga
dapat dikumpulkan melalui wawancara dengan kepala rumah tangga, atau anggota
rumah tangga lain yang mengetahui tentang karakleristik yang ditanyakan.

3.3 Konsep dan Definisi

Konsep dan definisi yang dipakai pada Survei Sosial Ekonomi 2010 yang
ada kaitannya dengan penulisan adalah :
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Rumah Tangga

Rumah tangga adalah seseorang atau sekelompok orang yang mendiami
sebagian atau seluruh bangunan fisik/sensus dan biasanya tinggal bersama sera
makan dari satu dapur dalam pengertian bahwa kebutuhan sehari-har dirus

bersama-sama menjadi satu.

Anggota Rumah Tangga

Anggota rumah tangga (art) adalah orang yang biasanya tinggal di suatu
rumah tangga, baik yang berada di dalam rumah tangga waktu pencacahan
maupun sementara tidak ada. Orang yang berpergian walaupun kurang dari enam
bulan tetapi dengan tujuan pindah/akan meninggalkan rumah enam bulan atau
lebih, tidak termasuk art. Orang yang telah tinggal di rumah tangga enam bulan atau
lebih atau yang telah tinggal di dalam rumah tangga kurang dari enam bulan tetapi
berniat tinggal enam bulan atau lebih dianggap art.

Pengeluaran

Pengeluaran rumah tangga sebulan adalah rata-rata biaya yang dikeluarkan
rumah tangga untuk konsumsi rumah tangga. Konsumsi rumah tangga dibedakan
menjadi dua kelompok yaitu konsumsi makanan dan bukan/non makanan
(perumahan, aneka barang dan jasa, pendidikan, kesehatan, pakaian, barang tahan
lama, pajak dan asuransi, dan keperluan untuk pesta dan upacara). Konsumsi
tersebut tanpa memperhatikan asal barang (membeli atau hasil sendiri atau
pemberian) dan terbatas pada pengeluaran untuk kebutuhan rumah tangga saja,
tidak termasuk konsumsi/pengeluaran untuk keperluan usaha rumah tangga atau

diberikan kepada pihak lain.

Pendapatan

Pendapatan adalah penerimaan berupa uang maupun barang yang diterima
atau dihasilkan. Namun disadari, bahwa informasi pendapatan ini tidak seperti yang
diharapkan, dimana banyak responden cenderung memberikan informasi

pendapatan yang tidak sebenarnya. Oleh karena itu, data pendapatan sendiri
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diproksi dengan data pengeluaran dengan asumsi bahwa pengeluaran masyarakat
merupakan gambaran dari pendapatan mereka.

34 Pengolahan Data

Proses pengolahan data dilakukan segera setelah pelaksanaan pencacahan
rumah tangga selesai dilakukan. Secara umum tahap yang dilalui dalam proses ini
meliputi: Receiving, batching, editing, coding dan entri data. Kegiatan receiving dan
batching yaitu tahap penerimaan, pengecekan identitas, kelengkapan, penyusunan
dan pengelompokan dokumen hasil pencacahan. Sedangkan editing dan coding
meliputi tahap pemeriksaan isian dokumen dan pemberian kode. Selanjutnya
dilakukan entri data yaitu tahap perekaman data secara komputerisasi dalam satu
program pengolahan.

3.5 Teknis Analisis

Teori atau ukuran-ukuran yang digunakan dalam tulisan ini adalah teori Gini
Ratio dan kriteria Bank Dunia. Sedangkan untuk data pendapatan didekati dengan
data pengeluaran (konsumsi) rumah tangga. Dengan pendekatan pengeluaran akan
diperoleh informasi mengenai barang-barang yang telah dikonsumsi oleh responden
selama seminggu yang lalu untuk makanan dan setahun yang lalu untuk non

makanan.

Gini Ratio

Angka Gini Ratio terletak antara 0-1 dan apabila angka ini makin mendekati
0 (nol) berati semakin rendah tingkat ketimpangannya. Sebaliknya apabila angka ini
semakin mendekati 1 (satu) berati semakin tinggi tingkat ketimpangan (jurang

pemisah antara si kaya dan si miskin lebar).

Secara umum dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

000<G<035 - > pemerataan tinggi / ketimpangan rendah
035<G<050  ----- > pemerataan / ketimpangan sedang
G>050 - > pemerataan rendah / ketimpangan tinggi
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Kriteria Bank Dunia

Pada prinsipnya Kriteria Bank Dunia membagi penduduk ke dalam 3 (tiga)
kelompok pendapatan yaitu 40 persen kelompok penduduk berpendapatan rendah,
40 persen kelompok penduduk berpendapatan sedang dan 20 persen kelompok
berpendapatan tinggi. Pengelompokan seperti ini pada dasarnya sama dengan
menggunakan cara desil (decile) yaitu 40 persen pertama sama dengan decile ke-4;
40 persen kedua sama dengan decile ke-8 dan 20 persen terakhir adalah decile ke-
10.

Dalam menentukan besarnya decile ke-i digunakan rumus :

_ (=8 ..
D=+ =P (Qa — Q)

n; = persentase ke-i

D, = Decile ke-i

Q= Persen kumulatif dari kelas pendapatan sebelum D,
Q,= Persen kumulatif dari kelas pendapatan sesudah D;
Py,= Persen kumulatif dari jumlah penduduk sebelum D,

P,= Persen kumulatif dari jumlah penduduk sesudah D;

Kriteria ketimpangan diukur berdasarkan bagian pendapatan yang diterima
kelompok berpendapatan rendah. Jika bagian pendapatan yang diterima kelompok

ini:
Kurang dari 12 persen --->  pemerataan rendah / ketimpangan tinggi
12 persen — 17 persen ---> pemerataan / ketimpangan sedang
Diatas 17 persen --->  pemerataan tinggi / ketimpangan rendah
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41 Keadaan Geografis

Kabupaten Batang memiliki karakteristik dataran rendah dan dataran tinggi.
Sebelah utara wilayahnya berbatasan dengan pantai dan sebelah selatan
merupakan daerah perbukitan. Dengan luas wilayah 78.864,16 Ha sebagian besar
(71,5%) merupakan lahan bukan sawah dan hanya 28,5% yang berupa lahan
sawah.

Jenis tanah didominasi tanah latosol (69,7%) dan hanya 13,23% untuk jenis
tanah andosol. Curah hujan berkisar 1.944 sampai 7.622 mm pada tahun 2010
yang berubah setiap setengah tahun. Sementara jumlah hari hujan berkisar antara
99 sampai 264 hari, Kecamatan Bawang tercatat sebagai daerah dengan hari hujan
tertinggi.

Secara geografis Kabupaten Batang terletak antara 6°51'46" dan 7°11'47"
Lintang Selatan dan antara 109°40'19" dan 110°03'06" Bujur Timur. Batas wilayah
sebelah selatan adalah Kabupaten Wonosobo dan Banjarnegara, sebelah timur
berbatasan dengan Kabupaten Kendal dan sebelah barat berbatasan dengan
Kabupaten dan Kota Pekalongan. Sedangkan sebelah utara berbatasan langsung

dengan laut jawa.

4.2 Kependudukan

Berdasarkan hasil Sensus Penduduk 2010 (SP2010) jumlah penduduk
Kabupaten Batang tercatat 706.015 jiwa dengan rincian jumlah penduduk laki-laki
352.910 jiwa dan perempuan 353.105 jiwa. Laju pertumbuhan penduduk sebesar
0,66 persen per tahun. Jika dilihat sebarannya maka Kecamatan Batang dihuni
16,82% dari total penduduk Kabupaten Batang. Tingkat kepadatan penduduk
mencapai 895 jiwa/Km2 dan Kecamatan Batang merupakan kecamatan terpadat
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penduduknya. Sedangkan Kecamatan Blado merupakan xe=a~3°an terkes! tngkat
kepadatan penduduknya.

Berdasarkan Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) tahun 2010
terdapat 36,59% penduduk Kabupaten Batang yang bekerja di sektor pertanian,
21,87% di sektor industri pengolahan, sektor perdagangan mencapai 19,54%., dan
sisanya tersebar di sektor konstruksi, jasa-jasa dan lainnya. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

Grafik 2: Persentase Tenaga Kerja menurut Sektor
di Kabupaten Batang, 2010

Lainnya
22,00%

Pertanian
36,59%

Perdagangan
19,54%

Pengolahan
21,87%

Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah

Komposisi tenaga kerja ini tidak terlalu berubah selama tiga tahun terakhir.
Namun persentase tenaga kerja pada sektor industri, transportasi dan jasa-jasa
cenderung menurun. Sementara sektor pertanian terus menunjukkan kenaikan.
Luas lahan pertanian yang semakin menyempit sementara tenaga kerja yang
menggantungkan penghidupannya di sektor pertanian semakin meningkat jelas
akan berpengaruh terhadap penghasilan rumah tangga pertanian. Menurut hasil
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penelitian yang dilakukan BPS tahun 2007 tercatat bahwa penduduk miskin
Kabupaten Batang 53,63 persen bekerja di sektor pertanian. Perkembangan lenaga
kerja setiap sektor pada tahun 2008 sampai 2009 lebih rinci dapat dilihat pada tabel
berikut:

-~

Tabel 1: Perkembangan Tenaga Kerja menurut Sektor
di Kabupaten Batang, 2008 - 2010

Persentase Tenaga Kerja

No. Lapangan Usaha (Sektor) 2008 2000 2010
(1) (2) (€] (4) (5)

1 Pertanian 35,58 36,01 36,59
2  Pertambangan & Penggalian 0,61 043 0,45
3 Industri Pengolahan 24 41 22,63 21,87
4  Listrik, Gas & Air 0,07 0,08 0,07
5 Bangunan 5,95 7,07 7,24
6 Perdagangan, rumah makan & Hotel 18,01 17,57 19,54
7  Angkutan & Telekomunikasi 4,13 3,77 3,62
8 Keuangan 0,70 0,60 0,72
9 Jasa-jasa 10,54 11,83 9,893

Total 100,00 100,00 100,00

Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah

4.3 Kondisi Perekonomian

Perekonomian Kabupaten Batang sebagian besar ditopang oleh sektor
pertanian. Pada tahun 2010 PDRB atas dasar harga berlaku Kabupaten Batang
tercatat Rp 5,27 Triliun, dimana sektor pertanian menjadi penyumbang terbesar
dalam pembentukan PDRB yaitu sekitar 29,4 persen. Sektor industri berada pada
posisi kedua dengan persentase kontribusi sebesar 25,12 persen dan berikutnya

sektor perdagangan sebesar 15,85 persen.
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Tingkat pertumbuhan ekonomi terus meningkat sepanjang tahun. Pada
1zhun 2010 pertumbuhan ekonominya mencapai 4,97 persen. Angka ini tercatat

paling tinggi selama lima tahun terakhir. Peningkatan PDRB juga diikuti peningkatan
pendapatan regional Kabupaten Batang.

Jika dilihat dari pergerakan inflasinya tercatat masih di bawah dua digit.
Sampai akhir tahun 2010 inflasi yang terjadi di kabupaten Batang mencapai 6,62
persen. Angka ini masih lebih rendah dibandingkan angka inflasi nasional yang
mencapai 6,96 persen.

Guna menggerakkan roda pemerintahan dan perekonomian di Kabupaten
Batang, pada akhir 2010 dibutuhkan dana sebesar Rp 614,5 Milyar. Sebagian besar
anggaran yang dibutuhkan diperoleh dari dana perimbangan yaitu sebesar Rp
598,9 Milyar. Sementara dari penerimaan pendapatan asli daerah (PAD) tercatat Rp
45,4 Milyar. Retribusi daerah mendukung 54,35 persen terhadap PAD atau sebesar
Rp 24,6 Milyar. Sementara pajak daerah menyumbang Rp 10 Milyar atau 22,14
persen. Selama tahun 2010 PAD diperoleh dari 4 sumber yaitu: pajak daerah,
retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan dan PAD

lainnya yang sah.

S
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5.1 Sumber Penghasilan Rumah Tangga

Pola konsumsi penduduk tentunya sangat bergantung dari penghasilan rumah
tangganya. Semakin tinggi penghasilan rumah tangga, semakin banyak kebutuhan
yang akan mereka penuhi. Sementara faktor non ekonomi yang juga berperan
terhadap pola konsumsi adalah faktor sosial budaya masyarakat. Berubahnya

kebiasaan dan tata nilai turut mempengaruhi perilaku masyarakat dalam
membelanjakan pendapatannya.

Grafik 3: Rata-rata Pengeluaran Rumah Tangga menurut
Sumber Penghasilan Utama di Kab. Batang, 2010

[i Sumber Penghasilan (Ribu Rp)

penerima pendapatan

lainnya

jasa-jasa
keuangan |

tranportasi & komunikasi

perdagangan, hotel & RM
konstruksi |=
listrik & gas

industri pengolahan

pertambangan
pertanian »_’:—'r.-":)v;sw 777 ] ,/ ]
0 500 1.000 1.500 2.000 2.500

Sumber: BPS Kabupalen Batang
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Rata-rata pengeluaran rumah tanggz ¢ Kzbupaten Ezizng selama sebulan
mecapai 1.107 ribu rupiah. Jika diamati pzzz gra®k 3 tersebut akan terlihat bahwa
rumah tangga dengan sumber penghasilan utama dari sektor pertanian menempati
peringkat terbawah yaitu rata-rata 777 ribu rupiah Sedangkan sektor keuangan
menduduki peringkat teratas yaitu sekitar 1 550 nbu rupiah Sektor lain yang cukup
besar (diatas 1.500 ribu rupiah) adalah sektor jasa-jasa mencapai 1.510 ribu rupiah.
Kelompok lain vyaitu kelompok penerima pendapatan menunjukkan rata-rata
pengeluaran rumah tangga sebulan sebesar 2 374 ribu rupiah.

Rumah tangga yang bekerja di sektor pertanian mempunyai rata-rata
pengeluaran paling kecil dibandingkan sektor lainnya. Padahal pertanian
merupakan mata pencaharian utama masyarakat Kabupaten Batang. Ada sekitar
37,01 persen rumah tangga yang menggantungkan hidupnya di sektor tersebut.
Sedangkan rumah tangga yang bekerja di sektor jasa-jasa sebanyak 9,08 persen
dengan tingkat pengeluaran 1.510 ribu rupiah. Hanya 0,83 persen rumah tangga di
Kabupaten Batang yang bekerja di sektor keuangan dengan rata-rata pengeluaran
sebulan 1.560 ribu rupiah. Walaupun kedua sektor tersebut mempunyai nilai rata-
rata pengeluaran yang besar akan tetapi hanya dinikmati kurang dari 10 persen
rumah tangga di Kabupaten Batang.

Grafik 4: Kontribusi Sektor terhadap PDRB dan Persentase
Rumah Tangga Sektoral di Kabupaten Batang, 2010
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Ditinjau dari sisi PDRB, akan terlihat seperti pada grafik 4 bahwa sz'ama
tahun 2010 sektor perianian yang menyumbang 29,36 persen PDRB dan ¢ nikmat:
oleh 37 persen rumah fangga. Sementara seklor industri yang berperan dalam
pembentukan PDRB sebesar 25,12 persen dinikmati oleh 14,61 persen rumah
tangga. Disini terlihat bahwa sektor pertanian yang mempunyai andil terbesar dalam

pembentukan PDRB Kabupaten Batang, namun paling besar pula dalam
menanggung rumah tangga di Kabupaten Batang.

5.2 Rata-rata Pengeluaran

Rata-rata pengeluaran penduduk per kapita sebulan dapat dijadikan sebagai
cerminan tingkat pendapatan per kapita sebulan. Pendekatan pengeluaran ini
dipakai karena sulit dan kurang akuratnya data pendapatan. Rumah tangga yang
mempunyai pendapatan tinggi cenderung akan merendahkan nilai pendapatannya
saat wawancara, Di sisi lain responden hanya melaporkan pendapatan utamanya
saja sementara pendapatan tambahan sering terlewatkan.

Hasil Survei Sosial Ekonomi 2010 ini menunjukkan bahwa rata-rata
pengeluaran penduduk per kapita sebulan di Kabupaten Batang adalah 297.426
rupiah. Angka ini lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya 265.138
rupiah per kapita sebulan. Peningkatan pengeluaran ini dimungkinkan karena
naknya harga berbagai jenis kebutuhan pokok penduduk atau karena ada

penduduk yang pendapatannya naik secara signifikan.

5.3 Pola Konsumsi Penduduk

Data konsumsi dan pengeluaran dapat digunakan untuk penelitian penerapan
hukum ekonomi. Salah satunya seperti yang diungkapkan oleh Ernest Engel (1995),
bahwa bila selera tidak berbeda maka persentase pengeluaran untuk makanan
menurun dengan meningkatnya pendapatan. Oleh karena itu komposisi
pengeluaran rumah tangga dapat dijadikan ukuran guna menilai tingkat
kesejahteraan ekonomi penduduk. Makin rendah persentase pengeluaran untuk
makanan terhadap total pengeluaran makin membaik tingkat perekonomian
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penduduk. Menurut Engel bila persentase makanan terhadap total pengeluaran
lebih dari 80 persen maka tingkat kesejahteraan sangat rendah.

Perubahan perilaku konsumsi penduduk dalam hal ini rumah tangga
merupakan aspek yang dapat dijadikan indikator perubahan kemampuan ruamah
tangga tersebut untuk memenuhi perubahan pendapatan. Perubahan konsumsi dari
makanan ke non makanan erat kaitannya dengan perubahan status kehidupan
rumah tangga.

Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar pengeluaran pendapatan
digunakan oleh penduduk Kabupaten Batang untuk memenuhi kebutuhan
makanannya. Lebih jelasnya bisa dilihat pada grafik di bawah ini.

Grafik 5: Persentase Penggunaan Pengeluaran Penduduk
Kabupaten Batang, 2009-2010

Sumber: BPS Kabupaten Batang

Dari grafik di atas terlihat bahwa pada tahun 2010 sebanyak 53,31 persen
pengeluaran penduduk di Kabupaten Batang digunakan untuk kebutuhan makanan.
Sedangkan sisanya 46,69 persen dikeluarkan untuk kebutuhan non makanan.
Persentase pengeluaran untuk kebutuhan makanan selama dua tahun terakhir
cenderung mengalami penurunan. Baik pada tahun 2009 maupun 2010 persentase
pengeluaran untuk makanan kurang dari 60 persen, terlihat ada penurunan
konsumsi makanan yang merefleksikan peningkatan kesejahteraan masyarakat

Kabupaten Batang.
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Kebuturz~ mzkanan memang merupakan kebutuhan utama, sehingga
xecenderungan untuk memenuhi kebutuhan ini akan lebih besar. Namun kebutuhan
ini mempunyai titik jenuh, sehingga pada lingkat pendapatan yang tinggi maka
pengeluran akan dialihkan ke kebutuhan lain. Dengan demikian semakin tinggi
pendapatan seseorang, pengeluaran untuk bukan makanan semakin besar. Oleh
karena itu persentase pengeluaran makanan dan non makanan dapat digunakan
sebagai salah satu indikator tingkat kesejahteraan penduduk. Hal ini dapat dilihat
dari distribusi pengeluaran menurut kelompok pendapatan. Bagi penduduk yang
mempunyai pendapatan tinggi umumnya persentase pengeluaran untuk kebutuhan
makanan semakin rendah dan sebaliknya kebutuhan untuk non makanan semakin

tinggi.

Grafik 6: Persentase Konsumsi Penduduk untuk Makanan dan Non Makanan
menurut Kelompok Pendapatan di Kabupaten Batang, 2010
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Dari grafik 6 tersebut terlihat bahwa di Kabupaten Batang semakin tinggi
kelompok pendapatan penduduk maka konsumsi untuk non makanan semakin
meningkat. Pada kelompok pendapatan kurang dari 100.000 rupiah sebanyak 67,54
persen pendapatan digunakan untuk pemenuhan konsumsi makanan dan sisanya
32,46 persen digunakan untuk konsumsi non makanan. Kemudian pada kelompok
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pendapatan 100.000 - 149.00C rupizn kensums makanan sebesar 65,24 persen
dan sisanya 34,76 persen untuk konsums: non makanan. Hal ini mengalami
pergeseran seiring meningkatnya pendapatan seseorang.

Semakin menurunnya konsumsi makanan akan meningkatkan konsumsi non
makanan. Hal ini terlihat jelas pada kelompok pendapatan 750.000 rupiah keatas.
Dimana pada kelompok pendapatan tersebut pengeluaran untuk konsumsi non
makanan lebih besar mencapai 51.96 persen daripada konsumsi makanan yang
hanya 48,04 persen.

5.3.1 Pola Konsumsi Makanan

Pola konsumsi makanan penduduk merupakan salah satu indikator sosial
ekonomi masyarakat yang sangat dipengaruhi oleh budaya dan lingkungan
setempat. Misalnya masyarakat di daerah pegunungan cenderung lebih banyak
mengkonsumsi sayuran dibandingkan masyarakat pantai yang umumnya
mengkonsumsi ikan. Seringkali pola konsumsi makanan dikaitkan dengan kondisi
kesehatan dan gizi masyarakat. Padahal data-data dari survei yang disajikan hanya
berkaitan dengan pola makanan berupa kuantitas dari masing-masing jenis
makanan yang dikonsumsi. Untuk melihat kondisi kesehatan dan gizi masyarakat
diperlukan beberapa pertanyaan lain misalnya frekuensi mengkonsumsi makanan.

Masih besarnya konsumsi untuk makanan menandakan bahwa sebagian
besar penduduk masih mementingkan kebutuhan pokok. Hal ini karena pendapatan
penduduk yang rendah dan juga melonjaknya harga kebutuhan hidup. Rata-rata
konsumsi makanan penduduk Kabupaten Batang mencapai 158.543 rupiah per
bulan pada tahun 2010.

Dari total pengeluaran makanan, sebesar 22,59 persen digunakan untuk
konsumsi padi-padian. Pengeluaran konsumsi makanan yang relatif besar lainnya
adalah konsumsi makanan dan minuman jadi serta tembakau dan sirih masing-
masing sebesar 26,65 persen dan 10,66 persen. Besarnya konsumsi makanan dan
minuman jadi menunjukkan gaya hidup masyarakat Kabupaten Batang yang lebih

memilih membeli makanan dan minuman jadi.
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Selain itu pengeluaran untuk konsumsi tembakau dan sin~ r2'3tf mash cuxut
besar merefleksikan cukup banyak penduduk yang merokok ¢. Kzoupaten Batang
Sedangkan pengeluaran konsumsi makanan yang paling kecil adalah konsumsi
umbi-umbian yaitu 0,30 persen. Kecilnya konsumsi umbi-umbian ini menunjukkan
bahwa sebagian besar penduduk Kabupaten Batang lebih mem in mengkonsumsi
padi-padian sebagai sumber makanan pokoknya.

Sedangkan konsumsi ikan relatif rendah sekitar 4,27 persen, padahal
Kabupaten Batang merupakan daerah pantai yang menghasilkan ikan laut beraneka
ragam. Rendahnya konsumsi ikan sangat terkait dengan kurangnya informasi
tentang manfaat konsumsi ikan bagi kesehatan dan adanya budaya dan mitos
negatif berkenaan makan ikan. Selain itu konsumsi daging juga masih sangat
rendah, hanya 2,41 persen. Rendahnya konsumsi daging ini menunjukkan daya beli
masyarakat yang masih rendah, dikarenakan harga daging yang relatif mahal.
Demikian juga untuk konsumsi buah-buahan hanya 2,56 persen. Gambaran lebih
jelasnya bisa dilihat pada grafik di bawah ini.

Grafik 7: Persentase Pengeluaran Konsumsi Makanan
Penduduk Kabupaten Batang, 2010
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5.3.2 Pola Konsumsi Non Makanan

Semakin tinggi pendapatan maka relatif semakin tinggi pengeluaran penduduk
untuk kebutuhan non makanan. Hal ini terjadi pada masyarakat modem yang
kebutuhan sekunder bahkan tersier sudah mulai terpenuhi. Rata-rata pengeluaran
untuk konsumsi non makanan penduduk Kabupaten Batang selama sebulan
sebesar 138,88 ribu rupiah atau 46,69 persen dari total pengeluaran. Pengeluaran
tersebut digunakan untuk keperluan perumahan dan fasilitas rumahtangga sebesar
37,55 persen. Besarnya pengeluaran untuk keperluan perumahan dapat dimaklumi
karena pengeluaran ini merupakan salah satu kebutuhan pokok selain pangan dan
sandang. Secara rinci dapat disimak melalui grafik di bawah ini.

Grafik 8: Persentase Pengeluaran Konsumsi Non Makanan
Penduduk Kabupaten Batang, 2010
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Kebutuhan pokok lain seperti kebutuhan sandang / pakaian mencapai 7,43
persen dari total pengelularan non makanan. Pengeluaran yang relatif cukup besar
lainnya adalah pengeluaran untuk aneka barang dan jasa yaitu mencapai 46,67
persen, yang mencakup beberapa hal antara lain pengeluaran kesehatan 22,49

persen, pendidikan 6,60 persen dan lainnya yang meliputi perawatan kecantikan,
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1727 sponasi dan jasa lainnya mencapai 17 58 persen. Besamya pengeluaran untuk
reszhatan yang mencapai 2249 persen dikarenakan adanya bantuan dari

pemerintah untuk pembiayaan kesehatan bagi warga miskin berupa jamkesmas
(jaminan kesehatan masyarakat).

Sedangkan pengeluaran untuk pendidikan hanya 6,60 persen, angka ini lebih
kecil bila dibandingkan dengan angka Provinsi Jawa Tengah yang mencapai 9,19
persen. Masih rendahnya pengeluaran untuk pendidikan ini terkait dengan
kesadaran masyarakat untuk memberikan pendidikan yang lebih tinggi kepada
anggota keluarganya. Menurut data Susenas 2009 angka partisipasi sekolah anak
usia 16-18 tahun hanya mencapai 36,2 persen.

—— —
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6.1. Ketimpangan Distribusi Pendapatan

Distribusi pendapatan yang tidak merata akan sulit menciptakan kemakmuran
bagi masyarakat secara umum. Sistem distribusi yang timpang hanya akan
menciptakan kemakmuran bagi golongan tertentu saja. Perbedaan pandapatan
timbul karena adanya perbedaan dalam kepemilikan sumber daya dan faktor
produksi. Pihak yang memiliki faktor produksi yang lebih banyak akan memperoleh
pendapatan yang lebih banyak juga.

Untuk mengukur tingkat ketimpangan distribusi pendapatan digunakan dua
alat analisis yaitu Gini Ratio dan cara perhitungan yang digunakan oleh Bank Dunia.
Uraian selengkapnya akan dibahas di bawah ini.

6.1.1.Berdasarkan Gini Ratio

Hasil penghitungan Gini Ratio Kabupaten Batang tercatat sebesar 0,28 yang
berarti tingkat ketimpangan rendah. Gambaran ini mencerminkan bahwa
pendapatan yang diterima masyarakat yang berasal dari berbagai kelompok
pendapatan relatif tidak mempunyai perbedaan yang begitu tajam. Kondisi ini lebih
baik bila dibandingkan Gini Ratio Provinsi Jawa Tengah yang mencapai 0,29.

Tabel 2: Nilai Gini Ratio dan Rata-rata Pengeluaran per kapita
Kabupaten Batang, 2009-2010

Nilai 2009 2010

(1 @ @3

Gini Ratio 0,27 0,28

Rata-rata pengeluaran per kapita (Rp) 265.138 297.426

Sumber: BPS Kabupaten Batang
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Meskipun tingkat ketimpangan masih tz-zsiong rendah a<an tetapi ada
kecenderungan melebar. Hal ini dapat dilihat paza tabel 2 tersebut. angka Gini
Ratio tahun 2010 yang lebih tinggi dari tahun 2009. Jika pada tahun sebelumnya
Gini Ratio Kabupaten Batang sebesar 0,27 namun tahun 2010 naik menjadi 0,28.
Bila dilihat dari rata-rata pengeluaran per kapita ¢ Kabupaten Batang selama 2009-
2010, nampak ada kenaikan dari 265.138 rupiah menjadi 297.426 rupiah. Hal ini
menunjukkan telah terjadi peningkatan pendapatan yang signifikan pada suatu
kelompok masyarakat tertentu.

6.1.2.Berdasarkan Kriteria Bank Dunia

Ketidak-merataan pendapatan juga dapat dilihat berdasarkan kriteria dari
Bank Dunia, khususnya pada kelompok penduduk yang berpendapatan rendah.
Seperti halnya Gini Ratio, berdasarkan Kriteria Bank Dunia tingkat pemerataan
pendapatan di Kabupaten Batang menunjukkan hasil yang sejalan. Dari hasil
penghitungan dengan Kriteria Bank Dunia (Tabel 3) menunjukkan bahwa 40 persen
penduduk berpendapatan rendah (golongan |) di Kabupaten Batang ternyata telah
menerima 24,74 persen dari total pendapatan, Angka ini meningkat dibanding
tahun sebelumnya yang hanya 24,15 persen. Hal ini berarti bahwa distribusi
pendapatan di Kabupaten Batang mempunyai ketimpangan yang rendah, atau
tingkat pemerataan yang relatif baik. Sedangkan untuk 40 persen penduduk
berpendapatan menengah (golongan Il) pada tahun 2010 menikmati 36,90 persen
dari total pendapatan, menurun dari tahun sebelumnya 38,36 persen.

Tabel 3: Pemerataan Pendapatan menurut Kriteria Bank Dunia
Kabupaten Batang, 2009-2010

Pendapatan Regional (%)
Golongan Pendapatan
2009 2010
(1) (2) ()
40% | (rendah) 24,15 24,74
40% |l (menengah) 38,36 36,90
20% Il (tinggi) 37,49 38,36

Sumber: BPS Kabupaten Balang
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Kondisi kurang baik terjadi pada golongan Ill yang hanya terdiri dari 20 pers2~
tetapi menikmati 38,36 persen dari total pendapatan. Bahkan jika dibandingkan
dengan tahun 2009 justru terjadi peningkatan. Pada tahun tersebut 20 persen
penduduk hanya menikmati 37,49 persen dari total pendapatan.

6.1.3.Ketimpangan antara Perkotaan dan Perdesaan

Pembangunan daerah yang telah dilakukan selama ini secara umum telah
mampu meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat. Namun
demikian  pembangunan tersebut ternyata menimbulkan kesenjangan
perkembangan antar kawasan, antar kota kecamatan dan antar kelompok.
Kesenjangan pembangunan antara perdesaan dan perkotaan terjadi karena kondisi
sosial ekonomi masyarakat yang tinggal di perdesaan umumnya masih jauh
tertinggal dibandingkan dengan mereka yang tinggal di perkotaan. Hal ini
merupakan konsekuensi dari perubahan struktur ekonomi dan proses industrialisasi,
dimana investasi ekonomi oleh swasta maupun pemerintah (infrastruktur dan
kelembagaan) cenderung terkonsentrasi di daerah perkotaan. Selain itu, kegiatan
ekonomi di daerah perkotaan masih banyak yang tidak sinergis dengan kegiatan
ekonomi yang dikembangkan di daerah perdesaan. Akibatnya, peran daerah
perkotaan yang diharapkan dapat mendorong perkembangan perdesaan (trickling
down effects) justru memberikan dampak yang merugikan pertumbuhan perdesaan
(backwash effects).

Untuk melihat adanya ketimpangan antar daerah di Kabupaten Batang bisa
dilihat dari tabel 4. Dari tabel tersebut, terlihat bahwa berdasarkan penghitungan
Gini Ratio maupun Kriteria Bank Dunia menunjukkan adanya perbedaan
ketimpangan antara daerah perdesaan dan perkotaan. Menurut penghitungan Gini
Ratio ketimpangan di daerah perkotaan sebesar 0,25 lebih besar bila dibandingkan

daerah perdesaan yang hanya 0,24.

Demikian pula menurut Kriteria Bank Dunia, di daerah perkotaan sebagian
besar persentase pendapatan yaitu 47,48 persen dinkmati oleh 20 persen
penduduk golongan Ill (kelompok kaya). Sementara 18,16 persen pendapatan
harus dinikmati oleh 40 persen penduduk golongan | (kelompok kurang beruntung).

Sedangkan di daerah perdesaan sebagian besar persentase pendapatan yaitu

——
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4082 persen dinikmati oleh 40 persen penduduk golongan |l (kelompok
menengah). Kelompok kurang beruntung (40 persen golongan I) di perdesaan
menikmati 22,40 persen dari total pendapatan, lebih besar bila dibandingkan
kelompok kurang beruntung di daerah perkotaan.

Tabel 4: Nilai Ketimpangan Gini Ratio dan Kriteria Bank Dunia
menurut Status Daerah di Kabupaten Batang, 2010

Nilai Perkotaan Perdesaan
(1) () (&)
Gini Ratio 0,25 0,24
Kriteria Bank Dunia :
40% | (rendah) 18,46 22,40
40% Il (menengah) 34,06 40,82
20% Il (tinggi) 47,48 36,78

Sumber: BPS Kabupaten Balang

Hasil penghitungan Gini Ratio maupun Kriteria Bank Dunia menunjukkan
bahwa ketimpangan pendapatan yang terjadi di daerah perdesaan relatif lebih kecil
bila dibandingkan daerah perkotaan. Hal ini disebabkan oleh struktur masyarakat
desa yang lebih homogen yaitu sebagian besar bekerja di sektor pertanian.
Sedangkan di daerah perkotaan mempunyai struktur masyarakat yang lebih
heterogen, biasanya bekerja di berbagai sektor ekonomi yaitu sektor industri,

perdagangan, jasa dan keuangan.

6.2. Perkembangan Distribusi Pendapatan (Gini Ratio)

Sejak tahun 2004 perkembangan Gini Ratio di Kabupaten Batang cukup
berfluktuatif. Pada tahun 2007 terjadi penurunan angka Gini Ratio yang cukup
signifikan disebabkan adanya krisis keuangan global. Adanya krisis tersebut
menyebabkan turunnya tingkat ketimpangan karena penduduk berpendapatan
tinggi cenderung menurun pendapatannya. Hal ini menyebabkan turunnya rata-rata
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pe~cacatan pencucik pada tahun tersebut. Perkembangan distribusi pendapatan
psncucuk Kabupaten Batang dapat dilihat pada grafik berikut:

Grafik 9: Perkembangan Gini Ratio Kabupaten Batang dan
Provinsi Jawa Tengah, 2004 - 2010
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Sumber: BPS Kabupaten Batang

Selama kurun waktu 2004 - 2010 distribusi pendapatan di Kabupaten Batang
tergolong merata (ketimpangan rendah < 0,30). Walaupun demikian perkembangan
Gini Ratio tersebut mempunyai kecenderungan naik, artinya ketidak-merataan
pendapatan semakin meningkat dari waktu ke waktu. " Demikian juga pada
perkembangan Gini Ratio di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini menunjukkan adanya
kecenderungan ketimpangan pendapatan di masyarakat yang semakin melebar.
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Beberapa hal yang dapat ¢'sm™pulkan berdasarkan uraian-uraian di atas

adalah sebagai berikut:

1.

P sy e ww e g

Rata-rata pengeluaran per kapita penduduk Kabupaten Batang pada tahun
2010 mencapai 297,42 ribu rupiah sebulan, yang digunakan untuk konsumsi
makanan sebesar 53,31 persen (158,54 ribu rupiah) dan non makanan
sebesar 46,69 persen (138,88 ribu rupiah). Bila dibandingkan dengan rata-
rata pengeluaran per kapita tahun sebelumnya yang hanya 265,14 ribu
rupiah nampak ada peningkatan.

Pengeluaran makanan tercatat sebesar 22,59 persen dipakai untuk
konsumsi padi-padian dan pengeluaran makanan serta minuman jadi
tercatat sebesar 26,65 persen.

Sementara untuk keseluruhan pengeluaran non makanan, sebesar 37,55
persen digunakan untuk kebutuhan perumahan. Hanya 6,60 persen
digunakan untuk pendidikan dan 22,49 persen digunakan untuk kesehatan.

Distribusi pendapatan penduduk Kabupaten Batang tahun 2010 berdasarkan
Gini Ratio dan Kriteria Bank Dunia tergolong rendah. Tercatat bahwa Gini
Ratio Kabupaten Batang tahun 2010 sebesar 0,28 dan sebanyak 24,73
persen pendapatan regional dinikmati oleh 40 persen masyarakat

berpenghasilan rendah.

Ketimpangan antara daerah perkotaan dan pedesaan menunjukkan hasil
yang berbeda. Menurut penghitungan Gini Ratio ketimpangan di daerah
perkotaan yaitu sebesar 0,25 lebih besar bila dibandingkan daerah
pedesaan yang hanya 0,24. Kemudian menurut Kriteria Bank Dunia
kelompok kurang beruntung (40 persen golongan |) di pedesaan menikmati
22,40 persen dari total pendapatan, lebih besar bila dibandingkan kelompok
kurang beruntung di daerah perkotaan (18,16 persen). Hal ini menunjukkan
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bahwa dari penghitungan Gini Ratio maupun Kriteria Bank D.~a ¢ daerah
pedesaan ketimpangan pendapatannya relatf lebih kecil bia ¢ tangngkan
daerah perkotaan

6. Selama kurun wakiu 2004-2010 Gini Ratio di Kabupaten Batang mempunya!
kecenderungan meningkat artinya ketimpangan pendapatan relatf semakin

melebar.

5
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Tabel 1. Rata-rata Pengeluaran Penduduk dan Persentase Pengeluaran
Makanan / Non Makanan menurut Kelompok Pendapatan di
Kabupaten Batang, 2010

Rata-rata Persentase
Kelompok Pendapatan Pengeluaran Pengelaran
(Rupiah / Bulan) per kapita sebulan Non
(Rupiah) Makanan  pakanan
(1) (2) (3) (4)
Kurang dari 100.000 89.353 67,54 32,46
100.000 - 149.999 131.838 65,24 34,76
150.000 - 199.999 176.730 64,94 35,06
200.000 - 299.999 245.292 62,43 37,57
300.000 — 499.999 372.941 55,48 44,52
500.000 — 749.999 581.500 50,81 49,19
750.000 dan lebih 852.829 48,04 51,96
Kab. Batang  Tahun 2010 297.426 53,31 46,69
Tahun 2009 265.138 58,53 41 47

Sumber: BPS Kabupalen Batang

—
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Tabel 2. Pola Konsumsi Makanan Penduduk Kabupaten Batang, 2009 - 2010

(Persen)
No Komoditas Makanan 2009 2010
(1) 2 (3) (4)
1. Padi-padian 21,99 22,59
2. Umbi-umbian 0,40 0,30
| Ikan / udang / cumi / kerang 4,68 4,27
4, Daging 3,35 2,41
5. Telur dan susu 5,56 5,61
6. Sayur-sayuran 5,05 5,64
A Kacang-kacangan 543 5,37
8. Buah-buahan 4,14 2,56
9. Minyak dan lemak 3,80 3,93
10. Bahan minuman 4,24 3,73
1. Bumbu-bumbuan 2,45 2,62
12. Konsumsi Lainnya 3,86 4,65
13. Makanan dan Minuman Jadi 21,30 25,65
14. Tembakau dan sirih 13,75 10,66

Total 100,00 100,00

Sumber: BPS Kabupaten Batang
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Tabel 3. Pola Konsumsi Non Makanan Penduduk Kabupaten Batang,
2009 - 2010 (Persen)

No Komoditas Non Makanan 2009 2010
(n [E]] (©)] (4)
Perumahan dan fasilitas rumah tangga 46,72 37,55
2. Aneka barang dan jasa: 29,89 46,67
- Kesehatan 3,99 22,49
- Pendidikan 573 6,60
- Lainnya 20,16 17,58
3 Pakaian, alas kaki dan tutup kepala 8,49 743
4 Barang tahan lama 10,00 4,88
5, Pajak, pungutan dan asuransi 3,11 2,81
6. Keperluan pesta dan upacara lainnya 1,79 0,66
Total 100,00 100,00

Sumber: BPS Kabupaten Batang

il
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BADAN PUSAT STATISTIK VSE. 2
KABUPATEN BATANG

SURVEI SOSIAL EKONOMI 2010
KETERANGAN POKOK RUMAM TANGGA DAN ANGGOTA RUMAH TANGGA

RAHASIA
D KT
f | Proinsi b
2 | Kabupzten¥otz ') S
3 Kecamala‘\ _ _:
_: ‘ DesaKelurshan ] : i
5 | Kasfikesi desa’kelurahan 1. Perkolaan 2 Perdesaan
i a Noncr blox se'tsus
: b No-nor sub blok Sensus (nomo segmen)
7 | Namakepala umah tangca
8 | Alamat (nama jelan/gang. RT/RW/dusun)
S L RINGKASAN
1 | Banyaknyz anggota rumah tanggs ! v
2 | Banyaknya anggola rumeh tangaa umur 0 - 4 tahun f
i —

3 | Banyaknya anggela erah tangga umur 5 tahun ke alas |

|
4 1 Banyakaya anggoa rumah langga umur 10 tahun ke atas g
' : ; Ill KETERANGAN PETUGAS
\ama h: &l O e N NIP n
{ Nama dan NIP pencacah: D- s L 5 Nana dan NIP peniavias |
Jabatan pencacah: ' . Jabatan pengavas - W 0§t s

2 | 1. StafBPS 3. Mitra 6 | 1 StafBPS 3 Mim
: 2 K56 2 KSK — ;
k Tanggal  Bulan . Tanggal  Buler
§ 3 | Tanggal pencacahan: i T | 7| Tanggal pengawasan ~7
i e S
i 4 ! Tandatangan pencacah: 8 | Tandafangan pengawasan -
") Ceratyzng lidak padu
I
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KETERANGAN ANGGOTARUAH TANGOA
! Atd-sarem
| hre -
Nama TS L pemeY
) anggota rumzh tangga d2ngan b i s = e e, Jakd (3)
(Tuls siapa s3ja yang biasanya kepa'a . Ar 0 weewetean | berkoded
£ UNE | tinggal dan makan di umeh tanggaini | fumeh ;’b‘p o wer y::, ¢ artor | S atan 2 jpris
i bak dewasa, anzk-anak maupun bayj) | @993 | - " cataten spi? mnt;:; pandidkan
(kode) i Boehsapa |, Y pra sskolah
: meiatya? [ o P [ reode)
i i (kode) 2 Ya, sedany
i el 3. Tidak
5 "’ @ ¢ (I I ) ]
: 01 i® s C e
i 02
i . _ L b
i o ! X o
& - | 5 B :
- |
. _ vl B
07 = o =
= e = e =
: 3l 5 | i _
0 | e P e I
I ¥ o e —
10 ﬁ . Le, |
3
; Kode Kolom 3 Kode Kolom 6 Kode Kolom 7 Kode Kolom 8
Hubungan dengan krt: Status Perkawinan:  Akle Kelahiran: Pandidikan Pra Sekolah:
1. Kepalart 6. Orangtuaimertua 1. Beium kawin 1. Ya, dapal ditenjukken 1. TK/BA/RA
2 Istvsuzmi 7. Famili iain 2. Kawin 2. Ya, tidak dspat dilunjukkan 2. Kelormpok Bermialn
3. Anak 6. Pembantu il 3 Cerai hidup 3. Tidek punya 3. Tamen Penitipan Anak
4 Monaaly 9. Lainnya 4 Ceral mali 4 Tidek lahu 4. PAUD fenintegras’ BXB/Posyandu
{ 8. Cucu 5. Lembaga fainnya
4 SETIAP SELESA! MENCATAT SEMUA ART DI KOLOM (2) DAN KOLOM (3) TANYAKAN SEKALI LAGI APAKAH ADA ART LAIN
SERERTI PEMBANTU RUMAH TANGGA, SOFIR, TUKANG KEBUN, PENGASUH ANAK/ORANG TUA DAN YANC SEJENISNYA
YANG TINGGAL BERSAMA DALAM RUMAH TERSEBUT. JIKA ADA, MASUKKAM DALAN DAFTAR.
2 TANYAKAN PULA APAKAH ADA NAMA-NAMA YANG TERLEWAT SEPERTI BAY! YANG BARU LAHIR DAN ART YANG
i SEMENTARA BEPERGIAN. JIKA ADA, MASUKIAN KE DALAM DAFTAR.
3 3 SEMENTARA ITU UNTUK ART YANG BEPERGIAN KURANG DARI 6 BULAN TETAPI DENGAN TUJUAN PINDA | ATAU AKAN
MENINGGALKAN RUMAH SELAMA 6 BULAN ATAU LEBIH TIDAK DIANGGAR SEBAGA! ART. KELUARKAN DARI DALAM
DAFTAR.
i URUTKAN KEMBALI KE NOMOR URUT YANG ADA DI KOLOM (1)
3
k
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Z Listkpan PN 5 Lainnya ¢. Minuman mengandung alkohol

3 Petromak aladin {bir, angyur, dan minuman keras lannyal

b Jika listrik PLN daya terpasang 14 Tembakau dan sirih

1 450 watt 4.2 200 watt a. Rokok {rokok kretek, rokok putih, cerutu)

2 900 watt 5 > 2200 watt b Lannya {smh, pinang, tzmbakau dan

J 1 300 wait 6 Tanpa metean

lainnya)

I Bahan bakar/energ: utama untuk memasak.
1 Listik 3 Minyak Tanah 5 Kayubakar 1§ Jumlah pengeluaran makanan
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Vil 8. PENGEL UARAY SUMAN WADIRIN

( BERASAL DAS: PEWEE _an
FRODUKSI SEND® Can S Wit Re}
- 5

15 Perumahan dan fasifras rumah tanggs
2 Soma Yobdh pElramsend Tz < e oY SR Sal M
dan lan-lan

b Pemeliharaan rumah dan pedatr -roz

| ——

¢ Relenng lstrk, ar gas, minysk 2% Lo tmry &

d Rekenng rumah, pulsa HP eetor umum axel riemer waet
benda pos,

17 Aneka barang dan Jasa
a Sabun mandilcuci, hosmetk, perawatar ra~bes muka s &

b Biaya kesehatan (rumah sakut, puskesmas dokier eaiek dubun cbat
obatan dan @innya)

.
c a Pendidikan (uang pendafiaran SFP komite sealah angkal
___??W_MMQ'MM b

d Transportas, penganghutan bensin, sola. munyak pehimas

e Jasa lannya (gap sops_pembanty rumahi 137093 hotel dll)

18 Pakalan, alas kaki, dan tutup kepala (rakxan jpdi bahar, pakaan sepaty,
top« dan lainnya)

19 Barang tahan lama (alat rmah langga. perkakas, alat dagpur a'al hburan
(elekironuk), alat olahraga, perhiasan, kerdaraan, payung ariop. kamera, HP
pasana lelepon. pasana Istrk_barana e'ektronik cll )

20 Pajak, pungutan, dan asuransi
a Pajak (PBB, pajak kendaraan)

b Pungutan/teinbust

¢ Asuransi Kesehatan

d.Lainnya (Asuranst lainnya, tlang PPh, dil)

21 Keperluan pesta dan upacara/kenduri tidak termasuk makanan
(perkavman, ulang tahun, khitanan, upacara keagamaan upacara adat dan
lannya).

22 Jumlah pengeluaran bukan makanan
{(Rngan 15 s d Rnaan 21)

23 Rata-rata pengeluaran makanan sebulan

{Rnaan 15x 3_2)
i

24 Rata-rata pengeluaran bukan makanan sebulan
Rincian 22 Kolom 3
12

25 Rata-rata pengeluaran rumah tangga sebulan
(Rincian 23 « 24)

a Lapangan Usaha :
(Tulis sefenakap-lengkapnya)
b Status Pekeraan 0 Penerima pentdapatan { Burih karyawan

2 Sumber penghasilan terbesar rumah tangga (pifih darl art dengan penghasilan terbesar):

2 Penqusaha
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